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KATA PENGANTAR 


Dzat yang Maha Tinggi menuntun hati kami untuk meniti, 

menggali, dan menyusuri inti kehidupan duniawi dan ukhrowi 
guna menggapai kebahagiaan sejati dengan limpahan rohmah dan 
maghfiroh Illahi. Sholawat serta salam juga kita haturkan kepada Nabi 
Agung Muhammad Saw, panutan dan penerang kehidupan menuju 
jalan kebijaksanaan sepanjang zaman. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan salah satu 
referensi wajib bagi guru dan siswa di lingkungan sekolah yang 
bernaung di bawah Lembaga Pendidikan Ma'arif NU Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Buku ini berisi paparan tentang nilai keyakinan dan 
ajaran agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah An-Nahdliyyah (Aswaja An- 
Nahdliyah) beserta praktik amaliyah ibadah yang dimiliki oleh jamaah 
Nahdlatul Ulama. Buku merupakan rangkuman dari aneka pemikiran 
para ulama salaf dan kholaf dalam madzhab Ahlussunnah Wal Jama'ah 
An-Nahdliyyah yang tertulis di berbagai kitab klasik maupun kitab 


Gi Alhamdulillah, kita panjatkan kepada Ilahi Robbil Izzati, 


Dr 
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masa kini. Untuk itu, diharapkan hadirnya buku ini dapat memberikan 
arah dan panduan yang jelas bagi proses pembelajaran di sekolah- 
sekolah Ma'arif di lingkungan Lembaga Pendidikan Ma'arif NU Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 

Selaku Ketua LP Maarif NU DIY, kami ucapan terima kasih kepada 
penulis dan semua pihak yang telah secara bersama-sama mewujudkan 
terbitnya buku ini. Semoga Allah Subkhanahu Wata'ala menerima 
semua amal baik dan memberikan imbalan pahala yang melimpah 
kepada kita semua. Aamiin ya Robbal alamiin. 


Sol Alai JH gg AN, 


ga ka, de Du, 


Yogyakarta, 15 Juni 2017 
Ketua LP Maarif NU DIY 


Prof. Dr. H. Sugiyono, M.Pd. 


KATA SAMBUTAN 
KETUA PWNU DIY 


syukur ke hadirat Allah subhanahu wa ta'ala atas limpahan 
berkah, rahmah, hidayah, maunah, dan inayah-Nya semoga 
tercurah melimpah kepada kita semua, aamin. 

Buku ke-NU-an (Ahlussunnah Wal Jama'ah An-Nahdliyyah) yang 
ada di tangan pembaca ini merupakan buku yang sudah disiapkan 
oleh Pengurus Wilayah LP Maarif NU Daerah Istimewa Yogyakarta, 
buku ini selanjutnya kita tetapkan sebagai buku yang amat penting 
sebagai salah satu referensi wajib bagi guru dan siswa di lingkungan 
sekolah-sekolah Ma'arif NU di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Secara strategis buku ini dirancang mampu memuat tentang nilai 
keyakinan, prinsip, karakteristik, dan ajaran agidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah An-Nahdliyyah beserta praktek amaliyah ibadah yang dimiliki 
oleh jamaah Nahdlatul Ulama. 


4 lhamdulillaah wa syukrulillaah alaa ni'matillah... kami panjatkan 
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Dengan demikian buku ini diharapkan dapat memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada komunitas masyarakat pendidikan NU 
khususnya para guru dan siswa sekolah-sekolah Maarif NU di Daerah 
Istimewa Yogyakarta dalam membantu tentang pemahaman agidah 
yang benar sesuai ajaran Rasulullah SAW yang disebut Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah An-Nahdliyah dengan cara memberikan motivasi dalam 
membangun pendidikan yang lebih berkualitas dan berakhlag. 

Kami selaku Ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Daerah 
Istimewa Yogyakarta, menyampaikan selamat dan sukses atas terbitnya 
buku ini, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan keberkahan 
seluas-luasnya. Semoga Allah Subkhanahu Wata'ala menerima semua 
amal baik dan memberikan imbalan pahala yang melimpah kepada 
kita semua. Amin ya robbal alamiin. 


Sl AA Il ask al, 


sg AM Aang Ke LI, 


Yogyakarta, 1 Juni 2017 
Ketua PWNU DIY 


Prof. Dr. H. Nizar Ali, MA. 
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Marilah kita bangkit dengan segera 
Majulah terus ke muka 

Kobarkan semangat belajar giat 
Membangun jiwa raga 
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Menuju masa yang jaya 
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AHLUSSUNNAH 
WALJAMA' AH 


1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


2. | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3. | Memahamipengetahuan faktual konseptual, dan prosedural dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah 
SWT dan kegiatannya, benda — benda yang dijumpainya di rumah, 
madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 


SD 
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Menjelaskan pengertian Ahlussunnah Waljama'ah 

Meneladani tokoh-tokoh Ahlussunnah Waljama'ah 

Menggunakan cara berfikir Ahlussunnah Waljama'ah dalam 
kehidupan 


Ahlussunah wal jama'ah (disingkat Aswaja) merupakan suatu istilah 
yang diperebutkan maknanya oleh berbagai firgah atau kelompok Islam. 
Hal itu karena ahlussunah wal jama'ah merupakan suatu kelompok 
yang benar dan akan masuk ke dalam surga. Hal ini dinyatakan dalam 
hadits Nabi yang berbunyi: 


in Ga ea Jaa Oa ds 


o 
a 1 a a09, 
- 


ANA abah NA GAS sa 
PSB Jen Ia JAN SA Ja 


3 


aan pa, LA Ja 


“Rosululloh saw bersabda: demi Tuhan yang menguasai jiwa 
Muhammad, sungguh umatku nanti akan pecah menjadi 73 
golongan, satu golongan masuk surga dan yang 72 golongan 
akan masuk neraka, seorang sahabat bertanya, “siapakah 
mereka yang masuk surga itu, ya Rosulalloh? “ Rosul menjawab 
“Mereka itu adalah Ahlus Sunnah wal Jama'ah! (H.R. Imam 
Thobroni). 


an 
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Memang tidak mudah untuk membedakan antara aswaja yang 
sebenarnya dengan aswaja yang palsu. Kita baru bisa mengetahui 
kelompok mana yang tidak sebagai pengikut Aswaja, ketika mereka 
selalu membid'ahkan beberapa ajaran yang dipraktekan oleh ulama 
NU. Mereka tidak setuju dengan budaya yang ada di NU seperti 
tahlilan dan untuk menerapkan ajaran-ajaran Islam. Mereka juga tidak 
setuju dengan Negara Pancasila yang dinilainya bukan negara Islam. 

Jadi apa yang dipraktekan oleh ulama NU memiliki landasan 
agama yang kuat berdasarkan pada alasan dan dalil-dalil Al- 
Our'an. 


Sebagai jama'ah NU jangan 
sampai mengikuti kelompok 
seperti Hizbut Tahrir, Wahabpbi, 


dan Ikhawanul Muslimin, 
yang juga mengaku sebagai 
pengikut Aswaja. 


A. PENGERTIAN AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 


Untuk memahami tentang Ahlussunnah Waljamaah terlebih 
dahulu harus kita fahami pengertiannya. Pengertian Ahlussunnah 
Waljama'ah adalah sebagai berikut: 


SD 
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way JJ. —.aoeoao oo — 


Terdiri dari 3 kalimat: Golongan yang selalu setiameng- 
-  Ahlun yang berarti pengikut | ikuti dan berpegang teguh pada 
-  as-Sunnah yang berarti jejak | jejak langkah Rasulullah saw. 
nabi sebagaimana yang dipraktikkan 
-  al-Jamaah yang berarti kum- | bersama para sahabatnya semasa 
pulan atau kelompok (kelom- | hidup dan apa yang dipraktekkan 
pok sahabat Nabi/Tabi'in, dan | sahabat  sepeninggal beliau 
murid para sahabat Nabi/ | khususnya Khulafaur Rasyidin. 
Tabi'it Tabi'in). 


Jejak langkah Rasul semuanya berasal dari wahyu yang berupa 
kitab suci al-Our'an dan sunnah Rasul yang meliputi agwal (ucapan), 
ahwal (perbuatan), dan tagrir (penetapan) Rasul. Jejak langkah Rasul 
tersebut dipegang teguh dan diamalkan oleh para sahabat sehingga 
menjadi sunahnya, kemudian diteruskan kepada tabi'in dan tabi'it 
tabi'in. 

Ahlussunnah wal Jama'ah dapat juga di sebut “assawadul Adhom" 
yakni golongan terbesar umat Islam yang di dalamnya terdapat para 
ulama ahlul hag dari berbagai keahlian ilmu. Ada ahli fikih, ilmu kalam, 
hadis, tafsir, tasawuf dan sebagainya. 

Rasulullah saw. berpesan: 


“Hendaknya kamu semua berpegang teguh pada sunahku, dan 
sunah Khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk". (HR. Abu 
Daud dan Turmudzi) 


an 
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B. TOKOH-TOKOH AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 
Ahlussunnah waljama'ah lahir pada tahun 3 H/661 M melalui 
upaya: 


1. Abu Hasan Ali | 260-324 H | seorang ulama mu'tazilah yang 
al-Asy'ari lebih terkenal dengan nama imam 
Asy'ari. Lahir di Basrah (Irag) pada 
tahun 260 H. 
2. Abu Manshur | Abad III H. | Dikenal dengan al-Maturidi. Beliau 
Muhammmad lahir di Uzbekistan dan pada tahun 
bin Mahmud 22 


Al-Maturidi sebagai seorang tokoh memiliki karangan-karangan 
kitab. Di antara karangannya yang tercatat adalah Risalah fi al-'aga'id 
dan syarh al-Figh al-Akbar. Sebagai pengikut Abu Hanifah yang banyak 
memakai rasio dalam pandangan keagamaanya, al-Maturidi banyak 
pula memakai akal dalam pandangan keagamaannya. 


KH MUSTOFA BISRI 


SD 
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C. CARA PIKIR ASWAJA 

Aswaja adalah golongan yang menjadikan hadis Jibril yang 
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, bahwa pilar agama 
ada tiga yaitu: Iman, Islam dan Ihsan. Pembagian ilmu ada tiga yaitu: 
akidah, figih dan suluk. Setiap imam Aswaja telah melaksanakan tugas 
sesuai bakat yang Allah berikan. 

Cara berfikir Ahlussunnah WalJamda'ah (Aswaja) membedakan antara 
teks wahyu (Al-Guran dan Sunnah), penafsiran dan penerapannya. 
Aswaja berupaya memastikan kecocokan sebab hukum pada kejadian 
(tahgig manath) dan memahami sebab hukum (takhrij manath). 

Ahlussunnah Wal Jama'ah (Aswaja) menjelaskan dan memahammi 
teks wahyu dengan sangat baik, mereka menafsirkannya, menjabarkan 
yang global (mujmal), kemudian menerapkannya dalam kehidupan 
dunia ini, sehingga mereka memakmurkan bumi sesuai dengan ajaran 
Islam. 


Ahlussunnah Wal Jamaah 
(Aswaja) bukan hanya 
memahami Al-Ouran dan 
Sunnah saja, tapi mereka 


juga MEN EUAT pentingnya 
alitas kehidupan. 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 9 MTs /SMP 


KH HASYIM ASY'ARI 


Ahlussunnah Wal Jama'ah (Aswaja) memahami teks wahyu dan 
memahami realitas, Aswaja juga menambahkan unsur penting, yaitu 
tata cara menerapkan teks wahyu yang pasti benar kepada realitas 
kehidupan. 

Inilah yang tidak dimiliki oleh kelompok radikal. Mereka tidak 
memahami teks wahyu. Mereka tidak memahami realitas kehi- 
dupan. Mereka juga tidak memiliki metode dalam menerapkan 
teks wahyu pada tataran realitas. Oleh karena itu mereka sesat dan 
menyesatkan. 

Ciri-ciri Ahlussunnah Wal Jama'ah (Aswaja) 

1. Tidak mengafirkan siapapun, kecuali orang yang mengakui bahwa 
ia telah keluar dari Islam, juga orang yang keluar dari barisan umat 

Islam. 


 W 
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2. Tidak pernah menggiring manusia untuk mencari kekuasaan, 
menumpahkan darah, dan tidak pula mengikuti syahwat birahi 
(yang haram). 

3. Aswaja menerima perbedaan dan menjelaskan dalil-dalil setiap 
permasalahan, serta menerima kemajemukan dan keragaman 
dalam akidah, atau figih, atau tasawuf. 

4. Aswaja menyerukan pada kebajikan, dan melarang kemungkaran. 
Mereka juga waspada dalam menjalankan agama, mereka tidak 
pernah menjadikan kekerasan sebagai jalan. 

5. Aswaja memahami syariat. 

6. Aswaja tidak memungkiri peran akal, bahkan mereka mampu 
mensinergikan akal dan teks wahyu 

7. Aswaja memperhatikan dengan cermat 4 faktor perubahan, yaitu: 
waktu, tempat, individu dan keadaan. 


Rasulullah juga bersabda: 
“Barangsiapa yang keluar dari barisan 
umatku, menikam (membunuh) orang 

saleh dan orang jahatnya, ia tidak 
peduli pada orang mukmin, juga tidak 
menghormati orang yang melakukan 


perjanjian damai (ahlu dzimmah), 


sungguh dia bukanlah bagian 
dari saya, dan saya bukanlah 
bagian dari dia.” 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 9 MTs /SMP 


D. AJARAN-AJARAN AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 


Ajaran Ahlussunnah wal jama'ah tentang akidah sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Imam Abu Hasan Al-Asy'ari dan Abu Manshur 
al-Maturidi secara garis besar dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Tentang Allah 

a. bahwa Allah bersifat dengan segala sifat Jamal (keindahan), 
Sifat Jalal (keagungan), dan sifat Kamal (kesempurnaan) 

b. sifat-sifat Allah yang wajib diketahui oleh hambaNya meliputi: 
20 sifat wajib, 20 sifat mustahil dan 1 sifat jaiz 

c. Allah mempunyai 99 Asma yang disebut Al-Asmaul Husna 
2. Tentang Malaikat Allah 

a. Bahwa malaikat adalah makhluk Allah yang dititahkan dari 
cahaya/nur, tidak berayah dan beribu, tidak lelaki atau wanita, 
tidak makan minum dan tidak pernah berbuat maksiat. 

b. Bahwa jumlah seluruh malaikat hanya bisa diketahui oleh Allah 
swt, namun ada 10 malaikat yang wajib diketahui, baik asma 
maupun tugasnya masing-masing. 

3. Tentang Kitab-kitab Allah 
a. Bahwa kitab suci ada 4 yaitu: 
1) Kitab Zabur diturunkan kepada Nabi Daud 
2) Kitab Taurot diturunkan kepada Nabi Musa 
3) Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa 
4) Kitab Al-Gur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

b. Bahwa Al-Our'an adalah Kalamullah (firman Allah) yang 
dihukumi Gadim (kekal) 

c. Bahwa Al-Our'an adalah kitabullah yang paling akhir, paling 
mulia, paling sempurna 

4. Tentang Rasul Allah 

a. Umat Islam terutama kaum Ahlussunnah wal jamaah 
mempercayai bahwa Rasul-rasul yang diutus oleh Allah bertugas 
untuk menyampaikan kitab-kitab suci kepada manusia. 

b. Nabi-nabi dan Rasul-rasul itu banyak jumlahnya yaitu 124.000 
Nabi dan 315 Rasul. Namun yang wajib diketahui namanya 


AAA 
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ada 25 Rasul. Permulaan dari adanya Nabi dan Rasul adalah 
Nabi Adam dan penutup dari semua nabi dan rasul adalah 
Muhammad saw. 
5. Tentang Hari Kiamat 
a. Bahwa hari kiamat itu pasti terjadi dan waktunya dirahasiakan 
oleh Allah 
b. Setelah hari akhirat akan terdapat : 
1) Padang mahsyar 
) Mizan dan hisabul amal (timbangan dan perhitungan amal) 
3) Syafa'at terutama dari para Nabi dan Rasul 
) 
) 


AA 


Titian shirathul mustagim 
Surga dan neraka 
6) Ahli surga bisa melihat dzat Allah secara langsung. 
6. Tentang Takdir 
Segala kejadian berlaku menurut takdir Allah, namun manusia 
diberi kesempatan untuk berikhtiar. Kemudian, sesuai dengan rupa 
ikhtiar yang dilakukan inilah manusia mendapat balasan dari Allah. 
Kalau ikhtiarnya berwujud perbuatan baik maka mendapat pahala 
dan kalau berwujud perbuatan maksiat maka mendapat siksa. 
7. Tentang Alam Kubur 
a. Setelah orang mati dikebumikan, lalu dihidupkan kembali 
dengan begitu ia telah sampai di alam kubur. Di sini ia dapat 
mendengar suara yang berada di alam dunia. 
b. Lalu datang malaikat Munkar Nakir untuk mengujinya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertentu. 
c. Orang Shaleh mendapat nikmat kubur, sedang orang jahat 
mendapat siksa kubur. 


Cai 


aw” 


Se So toa ae". 
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. LATIHAN SOAL 


Apakah pengertian dari ahlussunnah wal jama'ah? 

Siapakah dua tokoh ahlususunnah wal jama'ah? 

Berapa jumlah Nabi dan Rasul menurut ahlussunnah wal jama'ah? 
Apa yang dimaksud dengan “assawadul A'dhom"? 

Sebutkan 5 saja, sifat wajib bagi Allah swt! 
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A@IDAH ASWAJA 
AN-NAHDLIYYAH 


1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


2. | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3. | Memahamipengetahuan faktual konseptual, dan procedural dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah 
SWT dan kegiatannya, benda — benda yang dijumpainya di rumah, 
madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 


GI 
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Menjelaskan konsep Agidah Asy'ariyah dan Agidah Maturidiyah 
Tawasut dalam Agidah Asy'ariyah dan Agidah Maturidiyah 
Menggunakan Spirit Ajaran Asy'ari dan Maturidiyah sebagai 
pandangan hidup dan pedoman dalam berperilaku. 


Pada zaman Rasulullah SAW masih ada, perbedaan pendapat di 
antara kaum Muslimin (sahabat) langsung dapat diselesaikan Kanjeng 
Nabi Muhammad SAW.. Tapi sesuadah beliau wafat, penyelesaian 
semacam itu tidak ditemukan. Perbedaan sering muncul lagi sebagai 
pertentangan dan permusuhan di antara mereka. Kemudian masuk ke 
dalam wilayah agama, terutama seputar hukum seorang Muslim yang 
berbuat dosa besar. 

Mereka berselisih paham tentang status hukum orang berbuat 
dosa besar ketika dia meninggal, apakah dia tetap Mukmin atau sudah 
kafir? Persoalan agidah ini meluas ke persoalan-persoalan Tuhan dan 
manusia, terutama terkait perbuatan manusia dan kekuasaan Tuhan. 
Mereka juga berselisih paham tentang sifat Tuhan, keadilan Tuhan, 
melihat Tuhan, ke-huduts-an dan ke-gadim-an sifat-sifat Tuhan dan 
kemakhlukan al-Our'an. 

Ditengah perselisihan itu lahirlah dua kelompok moderat yang 
berusaha mengkompromikan keduanya. Kelompok ini kemudian 
dinamakan Ahlus Sunnah wa al-Jama'ah (Aswaja). Dua kelompok 
tersebut adalah Asy'ariyah dan Maturidiyah. Asy'ariyah didirikan 
oleh Imam Abul Hasan al-Asy'ari (lahir di Basrah 260 H/873 M dan 
wafat di Bagdad 324 H/935 M). Maturidiyah didirikan oleh Imam 
Abu Manshur al-Maturidi yang lahir di Maturid, Samarkand dan 
wafat 333 H. 


A. KONSEP AOIDAH ASY'ARIYAH 


Agidah Asy'ariyah merupakan jalan tengah (tawasuth) di antara 
kelompok keagamaan yang berkembang pada saat itu, yaitu kelompok 
Jabariyah dan kelompok Oadariyah. 
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Kitab Agidatul Awam 
manbaulilmiwalhikami.blogspot.com 


Jabariyah | - Kelompok Jabariyah berpendapat bahwa seluruh 
perbuatan manusia diciptakan oleh Allah dan 
manusia tidak punya peranan apa pun. 

- Kekuasaan Allah adalah mutlak 


Oadariyah | - Kelompok Oadariyah berkeyakinan bahwa per- 
buatan manusia diciptakan oleh manusia itu sendiri 
terlepas dari Allah. 

- Kekuasaan Allah terbatas. 


Sikap tawasuth ditunjukkan oleh Asy'ariyah dengan konsep al-kasb 
(upaya). Menurut Asy'ari, perbuatan manusia diciptakan oleh Allah, 
namun manusia memiliki peranan dalam perbuatannya. 
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Kasb memiliki makna kebersamaan kekuasaan manusia dengan 
perbuatan Tuhan. Kasb juga memiliki makna keaktifan manusia dan 
manusia bertanggung jawab atas perbuatannya. 


Dengan konsep kasb, agidah 
Asyariyah menjadikan manusia 
selalu berusaha secara kreatif 
dalam kehidupannya, namun 


tidak melupakan bahwa 
Tuhanlah yang menentukan 
semuanya. 


Konsep mu'tazilah yang ditolak oleh sikap tawasuth Asy'ari adalah 
sebagai berikut: 


Tuhan wajib memasukkan | Hal itu ditolak oleh Asy'ari. Alasannya 
orang baik ke dalam surga | Tuhan memiliki kekuasaan mutlak, tidak 
dan memasukkan orang | ada yang bisa membatasi kehendak dan 
jahat ke dalam neraka kekuasaan Tuhan. Meskipun dalam al- 
Our'an Allah berjanji akan memasukkan 
orang baik ke dalam surga dan orang 
jahat ke dalam neraka. Segala keputusan 
tetap ada pada kekuasaan Allah. 
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Jika paham Mu'tazilah | Asy'ari berpendapat wahyu di atas 
memposisikan akal diatas | akal. Akan tetapi akal tetap diperlukan 
wahyu untuk memahami wahyu. Jika akal tidak 
mampu memahami wahyu, akal harus 
mengikuti wahyu. 


Masalah adanya sifat | Asy'ari berpendapat bahwa Allah 
Allah, Mu'tazilah hanya | memiliki sifat. Walaupun sifat tidak sama 
mengakui sifat wujud | denganzat-Nya, tetapisifatadalah gadim 
Allah. dan azali. Misalnya, Allah mengetahui, 
bukan dengan pengetahuan-Nya tetapi 
dengan kekuasaannya. 


Menurut Asy'ari kerja akal (rasional) dihormati sebagai pener- 
jemahan dan penafsiran wahyu dalam rangka untuk menerapkannya 
dalam kehidupan. Dengan begitu pesan-pesan wahyu dapat diterapkan 
oleh semua umat manusia. Inilah pesan al-Our'an bahwa ajaran Islam 
adalah rahmatan li al-'alamin. Namun, agar aspek akal (rasionalitas) 
tidak menyimpang dari wahyu, manusia harus mengembalikan seluruh 
kerja akal di bawah kontrol wahyu. 


B. KONSEP AOIDAH MATURIDIYAH 


Pada prinsipnya, agidah Maturidiyah memiliki keselarasan dengan 
agidah Asy'ariyah, yang membedakannya adalah: 


- Asyari menggunakan figh |- Maturidi menggunakan figh 
mazhab Imam Syafi'i dan mazhab Imam Hanafi 
Imam Maliki 


Sikap tawasuth Maturidi berkaitan dengan usaha mendamaikan 
antara al-nagli (wahyu/nash) dan al-'agli (akal). Menggunakan akal 
sama pentingnya dengan menggunakan wahyu. Suatu kesalahan bila 
kita berhenti untuk berbuat pada saat tidak terdapat nash. Demikian 
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juga, suatu kesalahan bila kita laruttidak terkendali dalam menggunakan 
akal. Allah menganugerahkan akal kepada manusia agar dia menjadi 
khalifah di muka bumi. Oleh karena itu, dalam al-Our'an, Allah 
memerintahkan manusia untuk menggunakan akal dalam memahami 
tanda-tanda (al-ayat) kekuasaan Allah yang terdapat di alam raya. 
Dalam al-Our'an misalnya ada kalimat ligaumin yatafakkarun, ligaumin 
yagilun, ligaumin yatadzakkarun, laallakum tasykurun, laallakum 
tahtadun dan sebagainya. Artinya, akal berguna bagi manusia untuk 
memperteguh iman dan tagwanya kepada Allah SWT. 


Yang sedikit membedakan 
Maturidi dari Asyari adalah 
pendapat Maturidiyah tentang 


posisi akal terhadap wahyu. 
Maturidiyah meyakini bahwa 
wahyu harus diterima penuh. 


Menurut Maturidiyah, jika terjadi perbedaan antara wahyu dan 
akal, akal harus berperan mentakwilkannya. Terhadap ayat-ayat tajsim 
(Allah bertubuh) atau tasybih (Allah serupa makhluk) harus ditafsirkan 
dengan ari magjazi (kiasan). Contohnya seperti lafal yadullah yang arti 
aslinya "tangan Allah" ditakwil menjadi “kekuasaan Allah". 

Tentang sifat Allah, Maturidiyah dan Asy'ariyah sama-sama 
menerimanya. Namun, sifat-sifat itu bukan sesuatu yang berada di 
luar zat-Nya. Sifat tidak sama dengan zat, tetapi tidak dari selain Allah. 
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Misalnya, Tuhan Maha Mengetahui bukanlah dengan Zat-Nya, tetapi 
dengan pengetahuan ('ilmu)-Nya (ya'lamu bi 'ilmihi). 

Dalam persoalan "kekuasaan" dan "kehendak" (gadrah dan iradah) 
Tuhan, Maturidiyah berpendapat bahwa kekuasaan dan kehendak 
mutlak Tuhan dibatasi oleh Tuhan sendiri. Jadi tidak mutlak. Meskipun 
demikian, Tuhan tidak dapat dipaksa atau terpaksa berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya. Misalnya, Allah menjanjikan orang baik masuk surga 
dan orang jahat masuk neraka, maka Allah akan menepati janji-janji 
tersebut. Tapi dalam hal ini, manusia diberikan kebebasan oleh Allah 
menggunakan daya untuk memilih antara yang baik dan yang buruk. 
Itulah keadilan Tuhan. 

Karena manusia diberi kebebasan untuk memilih dalam berbuat, 
perbuatan itu tetap diciptakan oleh Allah. Oleh karena itu, perbuatan 
manusia merupakan perbuatan bersama manusia dan Tuhan. Allah 
yang mencipta dan manusia yang meng-kasab-nya. Dengan begitu, 
manusia yang dikehendaki adalah manusia yang kreatif dan sekaligus 
pandai bersyukur karena kemampuannya melakukan sesuatu tetap 
dalam ciptaan Allah. Jadi, kreativitas itu tidak menjadikan makhluk 
sombong karena merasa mampu menciptakan dan mewujudkan. 


C. SPIRIT AJARAN ASY'ARI DAN MATURIDIYAH 


Munculnya Asy'ariyah dan Maturidiyah merupakan upaya 
mendamaikan antara kelompok Jabariyah dengan kelompok Oadariyah 
(yang dilanjutkan oleh Mu'tazilahh yang mengagung-agungkan 
manusia sebagai penentu seluruh kehidupannya. Sikap moderat 
keduanya merupakan ciri utama dari kaum Aswaja dalam beragidah. 

Sikap tawasuth diperlukan dalam rangka untuk merealisasikan amar 
ma'ruf nahi munkar yang selalu mengedepankan kebajikan secara bijak. 
Yang prinsip bagi Aswaja adalah berhasilnya nilai-nilai syariat Islam 
dijalankan oleh masyarakat, sedangkan cara yang dilakukan harus 
menyesesuaikan dengan kondisi dan situasi masyarakat setempat. 

Aswaja menolak ajaran-ajaran yang dimiliki oleh kelompok garis 
keras, seperti: 


GP 
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1. Aswaja menolak Mu'tazilah yang memaksakan ajarannya 
kepada orang lain dengan cara keras. 

2. Aswaja Menolak untuk menuduh orang dengan tuduhan 
musyrik dan harus dihukum hanya karena berbeda faham. 

3. Aswaja an-Nahdliyah melarang penyelesaian persoalan 
dengan kekerasan dan pemaksaan seperti yang dilakukan oleh 
kelompok garis keras FPI. 

4. Ajaran Aswaja juga menolak kelompok-kelompok yang 
menutup diri dari golongan mayoritas kaum Muslimin 
((amaa'atul muslimin), seperti yang ditunjukkan oleh kelompok 
Syiah, Khawarij, dan Mu'tazilah. Sekarang ada kelompok yang 
menutup diri dari mayoritas umat Islam seperti LDII. 


Kaum Aswaja adalah kaum yang selalu diikuti oleh mayoritas 
dan dapat menerima masukan-masukan dari dalam dan luar untuk 
mencapai kebaikan yang lebih utama. 


Aswaja berprinsip pada al- 
muhafazhah 'alal gadimi al- 
shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi 
al-ashlah (melestarikan hal 
lama yang baik dan mengambil 


hal baru yang lebih baik). 
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. LATIHAN SOAL 


Apa arti dari kata tawasuth? 

Apa artinya konsep kasb? 

Apa yang membedakan maturidi dari asy'ari? 
Figh yang digunakan oleh asy'ari adalah? 
Figh yang digunakan oleh maturidi adalah? 
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SYARIAH ASWAJA 
AN-NAHDLIYAH 


1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


2. | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3. | Memahamipengetahuan faktual konseptual, dan procedural dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah 
SWT dan kegiatannya, benda — benda yang dijumpainya di rumah, 
madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 


.I 
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1. Menjelaskan hukum atau ketentuan atas persoalan baru (ljtihad) 

2. Memahami empat mazhab yang berpengaruh dan menjadi panutan 
warga NU. 

3. Berperilaku sesuai dengan kaidah-kaidah usul figh Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 


Al-Our'an dan al-Hadits diturunkan secara berangsur-angsur, tidak 
sekaligus. Keduanya disampaikan kepada manusia menurut kebutuhan, 
kepentingan, situasi, dan kondisi yang berbeda-beda. Ketika Rasulullah 
SAW masih hidup, umat manusia menerima ajaran langsung dari beliau 
atau dari sahabat yang hadir ketika beliau menyampaikan. Setelah 
Rasulullah wafat, Khulafaurrasyidin (Abu Bakar, Umar, Usman dan 
Ali) dan para sahabat menyebarluaskan ajaran Islam kepada generasi 
berikutnya. 


Bahtsul Masail 
tribunnews.com 


Dengan kondisi masyarakat dan perkembangan zaman banyak 
persoalan baru yang dihadapi umat. Seringkali hal yang muncul itu 
tidak ada jawabannya secara tegas dalam al-Our'an dan al-Hadits. 
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Untuk mengetahui hukum atau ketentuan atas persoalan baru itu, 
upaya berijtihad harus dilakukan. 


A. KENAPA BER-IJTIHAD 


litihad (24) berasal dari kata Jahada yang artinya sebuah usaha 
yang sungguh-sungguh atau mencurahkan segala kemampuan. 
Jadi, ijtihad ialah berusaha untuk berupaya atau berusaha yang 
bersungguh-sungguh dengan syarat menggunakan akal sehat dan 
dengan pertimbangan matang. ljtihad sebaiknya hanya dilakukan para 
ahli agama Islam. 

Sesungguhnya ijtihad juga sudah dilakukan sahabat ketika Nabi 
Muhammad SAW masih hidup. Ijtihad juga dilakukan ketika sahabat 
menghadapi persoalan baru tapi tidak mungkin dapat ditanyakan 
langsung kepada Rasulullah karena Rasulullah sudah wafat. Kegiatan 
ijtihad makin banyak dilakukan pada masa-masa selanjutnya oleh 
ulama ahli ijtihad yang di sebut dengan para mujtahid. 

Tokoh yang ijtihadnya kuat disebut dengan mujtahid mustagil. 
Mereka mampu menciptakan “pola pemahaman (manhaj)" tertentu 
terhadap sumber pokok hukum Islam, al-Our'an dan al-Hadits. 


Metode Ijtihad setidaknya 
menggunakan kaidah-kaidah 
ushul figh, gawa'idul ahkam 


dan gawa'idul fighiyyah. 
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Pemahaman ajaran Islam melalui ijtihad para mujtahid disebut 
mazhab. Mazhab berarti "jalan pikiran dan jalan pemahaman" atau 
“pola pemahaman”. Ada orang yang tidak mampu melakukan ijtihad 
sendiri karena keterbatasan ilmu dan syarat-syarat yang dimilikinya. 
Mereka mengikuti pemahaman dengan metode, prosedur dan produk 
ijtihad para mujtahid. Maka orang tersebut disebut bermazhab 
(menggunakan mazhab). 


Imam Syafte “Imam Hanafi Imam Hambali | Inam Maliki 


Pejuang Kebenaran Pejuang Kebenaran 


Pendebat kebenaran Pengarang kebenaran 


4 Imam Mazhab 
ahlulbaitrasulullah.blogspot.co.id 


Dengan sistem bermazhab ini, ajaran Islam dapat terus dikembang- 
kan, disebarluaskan, dan diamalkan dengan mudah kepada semua 
umat Islam. Melalui sistem bermazhab ini pewarisan dan pengamalan 
atau pelaksanaan ajaran Islam terpelihara dan terjamin kemurniaannya. 
Itu karena ajaran yang terkandung dalam al-Our'an dan al-Hadits 
dipahami, ditafsirkan, dan diamalkan dengan metoda ijtihad yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Walau begitu kualitas bermazhab yang sudah ada harus terus 
ditingkatkan, yaitu dengan peningkatan kemampuan dan penguasaan 
ilmu agama Islam dengan segala jenis dan cabang-cabangnya. 


28 
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B. KENAPA HARUS EMPAT MAZHAB 


Ada empat mazhab figh yang paling berpengaruh dan bisa diterima 
oleh warga Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah. Empat mazhab tersebut 
adalah sebagai berikut: 


1. Imam Abu Hanifah | Imam Abu Hanifah Nu'man bin Tsabit, 

Nu'man bin Tsabit | biasa disebut Imam Hanifah. Dia lahir 80 H 
dan wafat 150 H di Bagdad. Abu Hanifah 
berdarah Persia. Beliau diberi gelar al- 
Imam al-Azham (Imam Agung) dan 
menjadi panutan di Irag. Beliau termasuk 
ahlul ra'yi (ahli pikir) dan menjadi tokoh 
sentralnya. Di antara manhaj istinbath- 
nya yang terkenal adalah al-Ihtihsan. Figh 
Abu Hanifah yang menjadi rujukan utama 
mazhab Hanafi ditulis oleh dua orang 
murid utamanya, yaitu Imam Abu Yusuf 
Ibrahim dan Imam Muhammad bin Hasan 
As-Syaibani. 


2. Imam Malik bin | Imam Malik bin Anas, biasa disebut Imam 

Anas Maliki. Beliau lahir 93 H dan wafat 179 
H di Madinah. Imam Malik juga seorang 
ahli hadits yang sangat terkenal. Kitab 
monumentalnya  Al-Muwatha — dinilai 
sebagai kitab hadits paling shahih sebelum 
adanya Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
(dua kumpulan hadits shahih yang menjadi 
rujukan ulama Aswaja). Imam Malik juga 
mempunyai konsep manhdgj istinbath yang 
berpengaruh sampai sekarang. Kitabnya 
berjudul al-Maslahah al-Mursalah dan 
Amal al-Ahl al-Madinah. 
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3. Imam Muhammad | biasa disebut Imam Syafi'i. Beliau lahir 150 
bin Idris al-Syafi'i H di Ghozza dan wafat 204 H di Mesir. 
Imam Syafi'i mempunyai latar belakang 
keilmuan yang memadukan antara Ahl 
al-Hadits dan Ahl al-Ra'yi. Hal itu karena 
ia cukup lama menjadi murid Imam 
Malik di Madinah dan juga belajar pada 
Imam Muhammad bin Hasan di Bagdad. 
la merupakan murid senior Imam Abu 
Hanifah. Metodologi istinbath-nya ditulis 
dengan judul al-Risalah merupakan 
buku pertama dalam bidang ushul figh. 
Pendapat-pendapat dan  fatwa-fatwa 
figh Imam Syafi'i ada dua macam. Yang 
disampaikan selama di Bagdad disebut 
al-Gaul al-Gadim (pendapat lama), dan 
yang disampaikan setelah berada di Mesir 
disebut al-Gaul al-Jadid (pendapat baru). 
Kedua kitab tersebut telah dihimpun Imam 
Syafi'i dalam kitab Al-Um. 

4. Imam Ahmad bin | Imam Ahmad bin Hambal, biasa disebut 
Hambal Imam Hambali. Beliau lahir 164 H di 

Bagdad. la terkenal sebagai tokoh Ahl al- 
Hadits. la merupakan salah seorang murid 
Imam Syafi'i selama di Bagdad. la sangat 
menghormati Imam Syafi'i dan selalu 
mendoakannya. Ia menulis kitab hadits 
terkait hukum Islam yang berjudul Musnad 
Ahmad. 
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Alasan Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah memilih empat mazhab 
saja adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas pribadi dan keilmuan mereka sudah sangat mashur. 

2. Keempatnya merupakan Imam Mujtahid Mutlak Mustagil. 

3. Para Imam Mazhab itu mempunyai murid yang secara konsisten 
mengajar dan mengembangkan mazhabnya yang didukung oleh 
buku induk yang masih terjamin keasliannya hingga saat ini. 

4. Para Imam Mazhab mempunyai mata rantai danjaringan intelektual 
di antara mereka. Mata rantai dan jaringan intelektual Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'l dan Imam Muhammad bin 
Hasan adalah sebagai berikut: 

“Imam Abu Hanifah pernah bertemu dengan Imam Malik di 
Madinah sewaktu ia melakukan ibadah haji. Imam Abu Hanifah 
merupakan tokoh aliran ahlu al-ra'yi, sedangkan Imam Malik 
merupakan tokoh aliran ahlu al-Hadits. 

Imam Syafi'i yang cukup lama menjadi murid Imam Malik 
tertarik mempelajari mazhab Hanafi dari Imam Muhammad bin 
Hasan. Ternyata Imam Muhammad bin Hasan sudah berkenalan 
akrab dengan Imam Syafi'i sewaktu sama-sama belajar pada Imam 
Malik di Madinah. 

Kalau diperhatikan, keempat Imam Mazhab tersebut memiliki 
sikap tawadhu' dan saling menghormati. Kebesaran dan popularitas 
masing-masing tidak mempengaruhi sikap dan perilaku akhlagul 
karimahnya. Itu merupakan citra terpuji dari para pemegang 
amanah keilmuan yang luar biasa. Hal itu perlu diteladani oleh 
para pengikut mazhab selanjutnya. 


GP 
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Mujtahid Mutlak Mustagil yaitu 
Imam Mujtahid yang mampu 
secara mandiri menciptakan 


Manhaj al-Fikr, pola, metoda, 
proses, dan prosedur istinbath 
dengan seluruh perangkat 
yang dibutuhkannya. 


C. LATIHAN SOAL 

1. Apa arti dari ijtihad? 

2. Sebutkan 4 mazhab yang bisa diterima Ahlussunnah Wal Jamaah 
Annahdliyyah! 

3. Apa yang dimaksud dengan Mujtahid Mutlak Mustagil? 

4. Pada tahun barapa Imam Muhammad bin Idris al-Syafi'i di 
lahirkan? 

5. Sebutkan 3 kaidah yang harus dipakai oleh mujtahid dalam ber- 
litihad! 


an 


TASAWUF ASWAJA 
AN-NAHDLIYAH 


1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


2. | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3. | Memahamipengetahuan faktual konseptual, dan procedural dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah 
SWT dan kegiatannya, benda — benda yang dijumpainya di rumah, 
madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 


CI 
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Kompetensi Dasar: 


1. Memahami prisip tasawuf Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah. 

2. Mengetahuai sufi yang sesuai dengan Ahlussunnah Wal Jamaah 
Annahdliyyah 

3. Menjadi pribadi yang sederhana sesuai ajaran Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 


A. PRINSIP HIDUP MENURUT ASWAJA 


Hidup dalam Kesederhanaan 
kaskus.id 


Aswaja memiliki prinsip bahwa tujuan hidup yang sebenarnya 
adalah tercapainya keseimbangan kepentingan dunia-akhirat dan 
selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. Untuk dapat mendekatkan 
diri kepada Allah, manusia harus mencapainya melalui perjalanan 
beragama. Tujuannya untuk memperoleh kesempurnaan hidup 
manusia (insan kamil). Kesempurnaan hidup harus sesuai dengan 
gari-garis syariat yang telah ditetapkan oleh Allah dalam al-Our'an 
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dan al-Hadits. Dengan demikian, syariat harus merupakan dasar untuk 
mencapai kesempurnaan hidup manusia (insan kamil). Inilah prinsip 
yang dipegangi tasawuf Aswaja. 


Tasawuf adalah masuk 
kedalam akhlak yang tinggi 


(mulia) dan keluar dari setiap 
akhlak yang rendah. 


Para sufi harus memahami dan menghayati pengalaman- 
pengalaman yang pernah dilalui oleh Nabi Muhammad selama 
hidupnya. Para sufi juga memahami dan menghayati pengalaman- 
pengalaman para sahabat yang kemudian diteruskan oleh tabi'in, 
tabi'ut tabi'in sampai para ulama sufi hingga sekarang. 

Memahami sejarah kehidupan (suluk) Nabi hingga para ulama 
waliyullah dapat dilihat dari kehidupan pribadi dan kehidupan 
bermasyarakatnya (sosialnya). Kehidupan individu dapat dilihat 
dari kesederhanaan duniawi (ke-zuhud-an), menjauhkan diri dari 
perbuatan tercela (wara) dan dzikir yang dilakukannya. Kehidupan 
sosial dapat dilihat dalam hal sopan santun, tawadhu' (rendah hati), 
dan kesabarannya. 

Kaum NU dapat memasuki kehidupan sufi melalui cara dalam bentuk 
tarekat (tharigah) yang telah digunakan oleh seorang sufi. Tidak semua 
tarekat yang ada dapat diterima. Kaum NU menerima tarekat yang 


AAA 
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sanadnya (sandarannya) sampai kepada Gusti Nabi Muhammad SAW. 
Tarekat yang sanadnya sampai Nabi dinamai tharigah mu'tabarah. 


Sufi adalah orang yang 
tidak merasa sukar dengan hal- 
hal yang terjadi pada dirinya 


dan tidak mengikuti keinginan 
hawa nafsu 


Kaum NU tidak dapat menerima jalan sufi yang melepaskan diri 
dari kewajiban-kewajiban syariat. Kewajiban syariat seperti shalat, 
zakat, puasa, haji, dll. Kaum NU sangat menentang pendapat yang 
terdapat dalam tasawuf al-Hallaj (al-hulul) dengan pernyataannya 
"ana al-Hagg" (saya adalah Tuhan) atau tasawuf Ibn Arabi yang dikenal 
dengan ittihad (bersatunya kawula-Gusti). 

Kaum NU menerima ajaran-ajaran tasawuf yang tidak meninggalkan 
syariat dan agidah. Tasawuf yang diterima kaum NU adalah tasawuf 
al-Ghazali dan Juanidi al-Baghdadi. Model tasawuf al-Ghazali dan 
Juanidi al-Baghdadi merupakan jalan tengah (tawasuth) di antara dua 
kelompok yang berbeda. Kelompok tersebut adalah: 

1. Kelompok yang mengatakan bahwa setelah seseorang mencapai 
tingkat hakikat, dia tidak lagi memerlukan syari'at, dan 

2. Kelompok yang mengatakan bahwa tasawuf dapat menyebabkan 
kehancuran umat Islam, seperti yang dikatakan Ibn Taimiyah. 
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Prinsip al-Tawasuth adalah 
sikap tengah-tengah, sedang- 


sedang, tidak ekstrim kiri 
atau kanan 


Dengan demikian, Aswaja NU mengikuti dan mengembangkan 
tasawuf yang moderat, yang memungkinkan kebaikan bagi individu 
dan masyarkat. Secara individual, tasawuf memungkinkan seseorang 
memiliki hubungan langsung dengan Tuhan. Sedangkan secara sosial, 
tasawuf bisa menggerakan jama'ah kearah kebaikan umat. Dengan 
tasawuf diharapkan umat memiliki kesalehan individu dan kesalehan 
sosial. 

Kaum Aswaja NU diharapkan dapat menyandingkan tawaran- 
tawaran kenikmatan dari Tuhan, sekaligus dapat menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang dihadapi umat. Ini pernah ditunjukkan oleh 
para penyebar Islam di Indonesia yaitu Walisanga. Secara individu, para 
wali itu memiliki kedekatan hubungan dengan Allah. Secara social wali 
songo selalu membenahi akhlak masyarakat dengan penuh bijaksana. 
Dan pada akhirnya ajaran Islam bisa diterima oleh seluruh lapisan 
masyarakat dengan penuh keikhlasan dan kepatuhan. 


aa 
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Mn 


. LATIHAN SOAL 


Jelaskan pengertian tasawuf? 

Jelaskan pengertian sufi? 

Sebutkan tasawuf yang diterima kaum Ahlussunnah Wal Jamaah 
Annahdliyyah? 

Apa maksud dari prinsip at-tawasuth? 

Kaum sufi yang tidak diterima kaum Ahlussunnah Wal Jamaah 
Annahdliyyah adalah? 


TRADISI DAN BUDAYA 


Kompetensi Inti: 


1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


2. | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3. | Memahamipengetahuan faktual konseptual, dan procedural dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah 
SWT dan kegiatannya, benda — benda yang dijumpainya di rumah, 
madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 


Kompetensi Dasar: 


1. Menjelaskan tradisi Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 
2. Memahami tradisi dan budaya berdasarkan kaidah-kaidah figh 
3. Perilaku yang menunjukkan sikap menghargai budaya dan tradisi 
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Tradisi Sekaten di Yogyakarta 
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A. LANDASAN DASAR TRADISI 


Salah satu ciri yang paling dasar dari Aswaja adalah sikap tengah- 
tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri atau kanan (moderat/ 
tawasuth). Sikap ini mampu menjaga para pengikut Aswaja dari 
perilaku keagamaan garis keras yang tidak sesuai dari syariat Islam. 
Sikap moderat (tawasuth) juga memungkinkan para pengikut Aswaja 
untuk melihat dan menilai fenomena kehidupan secara benar. 

Kehidupan tidak bisa dipisahkan dari budaya, yang merupakan 
hasil kreasi manusia untuk memenuhi kebutuhan dan memperbaiki 
kualitas hidupnya. Karena itu, salah satu karakter dari setiap budaya 
adalah perubahan yang terus-menerus sebagaimana kehidupan itu 
sendiri. 

Dalam berhubungan dengan budaya atau tradisi, Aswaja mengacu 
pada salah satu kaidah figh “al-muhafazhah 'alal gadimi al-shalih 
wa al-akhdzu bi al-jadidi al-ashlah (melestarikan hal lama yang baik 
dan mengambil hal baru yang lebih baik). Kaidah ini menuntun kita 
untuk memperlakukan fenomena kehidupan secara seimbang dan 
proporsional. Seseorang harus bisa menghargai hasil-hasil kebaikan 
yang dibuat orang-orang pendahulu (tradisi yang ada). Seseorang 
juga harus bersikap kreatif mencari berbagai terobosan baru untuk 
menyempurnakan tradisi tersebut atau mencipta tradisi baru yang 
lebih baik. Sikap seperti ini memacu untuk tetap bergerak ke depan 
yang lebih baik dan sekaligus tidak menghilangkan akar tradisinya. 

Aswaja tidak menuduh tradisi itu salah sebelam melihat dan 
menyelidiki keadaan yang sebenarnya (apriori). Bahkan, figh Aswaja 
menjadikan tradisi sebagai salah satu yang harus dipertimbangkan 
dalam menetapkan sebuah hukum. Hal ini tercermin dalam salah satu 
kaidah figh “al-'“adah muhakkamah" (adat menjadi pertimbangan 
dalam penetapan hukum). 

Sikap Aswaja tidak menuduh tradisi itu salah sebelam melihat dan 
menyelidiki keadaan yang sebenarnya (apriori) memungkinkan kaum 
Aswaja bertindak selektif dan berhati-hati terhadap tradisi. Aswaja 
tidak menolak mentah-mentah tradisi. Sikap selektif dan berhati-hati 
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kaum Aswaja mengacu kepada salah satu kaidah figh "ma la yudraku 
kulluhu la yutraku kulluh" (jika tidak dapat dicapai kebaikan semuanya, 
tidak harus ditinggalkan semuanya). 


Aswaja dalam menetapkan 
sebuah hukum dengan 
mempertimbangkan kaidah 
figh “al-adah muhakkamah" 
(adat menjadi pertimbangan 
dalam penetapan hukum). 
Aswaja Selektif terhadap tradisi 
karena mengacu pada kaidah 
figh “ma la yudraku kulluhu la 
yutraku kulluh' (jika tidak dapat 
dicapai kebaikan semuanya, 
tidak harus ditinggalkan 
semuanya). 
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B. SIKAP TERHADAP TRADISI 


Pertanyaan penting yang harus dijawab di bagian ini adalah 
“bagaimanakah menggunakan kaidah-kaidah figh dalam mensikapi 
tradisi?” Banyak orang yang mempertentangkan antara budaya 
dengan agama. 

Hubungan antara agama dan budaya menurut Aswaja adalah 
sebagai berikut: 


Agama berasal | Budaya merupakan | Sejak diturunkannya agama, 
dari Tuhan yang | kreasi manusia yang | agama tidak bisa lepas dari 
bersifat sakral | bersifat duniawi | budaya, karena budaya 
(suci/ukhrawi). | (profan). sebagai sarana untuk meng- 
ekspresikan agama. 


Aswaja sebagai paham keagamaan yang bersifat moderat meman- 
dang dan memperlakukan budaya secara wajar (Proporsional). Sebagai 
hasil atau kreasi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
budaya tentu memiliki nilai-nilai positif yang bisa dipertahankan bagi 
kebaikan manusia. Kebaikan tersebut baik secara personal maupun 
sosial masyarakat. Jika suatu tradisi atau budaya tidak bertentangan 
dengan ajaran pokok agama Islam, dalam arti mengandung kebaikan, 
tradisi itu bisa diterima. 

Beberapa kaidah figh yang disebutkan di atas memungkinkan 
pengikut Aswaja melakukan musyawarah dan diskusi dengan budaya 
yang ada. Budaya bisa digunakan sebagai sarana untuk menerapkan 
ajaran atau nilai-nilai agama. Artinya agama dan budaya dapat 
digabungkan asalkan tidak menyimpang dari ajaran pokok Islam. 

Jadi Aswaja tidak menolak mentah-mentah tradisi atau budaya 
karena di dalamnya mungkin menyimpan butir-butir kebaikan. Dengan 
begitu, Aswaja tidak menghancurkan tradisi secara keseluruhan, tetapi 
mempertahankan unsur-unsur kebaikan yang ada dan menyelaraskan 
unsur-unsur lain agar sesuai dengan Islam. Inilah makna kaidah. 
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Aswaja dalam mensikapi tradisi 
berlaku kaidah “al-muhafazhah 
'alal gadimi al-shalih wa al- 


akhdzu bi al-jadidi al-ashlah 
(melestarikan hal lama 
yang baik dan mengambil 
hal baru yang lebih baik). 


Contoh dalam hal ini seperti selametan atau kondangan atau 
kenduri yang sudah ada sebelum Islam datang. Jika kelompok lain 
memandang selametan sebagai bid'ah yang harus dihilangkan, Aswaja 
memandangnya secara proporsional (wajar). Di dalam selametan ada 
unsur-unsur kebaikan. Unsur kebaikan dalam selametan antara lain: 
merekatkan persatuan dalam masyarakat, menjadi sarana bersedekah 
dan bersyukur kepada Tuhan, serta mendoakan yang sudah meninggal. 
Semua itu tidak bertentangan dengan ajaran Islam sehingga tidak ada 
alasan menghilangkannya. 

Sementara hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti 
sesaji untuk makhluk halus. Aswaja secara pelan-pelan dengan penuh 
kearifan menselaraskan untuk merubah maksudnya, yaitu dengan 
hanya menyembah kepada Allah sebagaimana disyariakan Islam. Sikap 
seperti itu telah diteladankan oleh para Walisanga dalam menyebarkan 
Islam di Nusantara. 
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Kenduri/Selamatan 
www.pastvnews.com 


Sikap terhadap tradisi sudah dicontohkan oleh Nabi, seperti sikap 
beliau terhadap haji. Haji merupakan suatu ibadah yang sudah ada 
sejak sebelum kelahiran Nabi Muhammad. Nabi tidak menghilangkan 
haji, tetapi haji diisi dengan ruh tauhid dan hal-hal yang berbau sirik 
dibersihkan. Sikap inilah yang kemudian diteruskan oleh para sahabat 
dan pengikutnya, termasuk Walisanga, yang disebut dengan kaum 
Sunni atau Aswaja. 

Perbedaan Dakwah kaum Aswaja dengan kaum non-Aswaja adalah 
sebagai berikut: 


Kaum Sunni atau Aswaja Kaum Non-Sunni atau Non-Aswaja 


KaumSunnimelakukandakwah | Melakukan dakwah secara destruktif 
dengan arif (bil hikmah). (merusak) dengan menghancurkan 
tatanan atau segala sesuatu yang 
dianggap sesat. 
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Aswaja melakukan aktivitas | Dakwah penuh dengan kekerasan 
dakwah dalam satu tatanan 
kehidupan yang saling meng- 
hargai dan damai (peaceful 
co-existance). 


Cara dakwah dengan kekerasan dan menyalahkan orang lain 
dapat ditemui akhir-akhir ini dalam FPI (Front Pembela Islam), Majelis 
Mujahidin Indonesia (MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan masih 
banyak lagi. 

Imam Syafi'i mengatakan “kullu ra'yi shawab yahtamilu khatha' 
wa kullu ra'yi ghairi khatha' yahtamilu shawab" (pendapatku adalah 
benar tapi kemungkinan mengandung unsur salah, pendapat orang 
lain adalah salah tapi kemungkinan mengandung unsur benar). Hal ini 
merupakan sebuah sikap seimbang: teguh memegang pendiriannya, 
tapi tetap bersikap terbuka karena kebenaran juga dimungkinkan ada 
pada orang lain. 

Kaidah tersebut yang memandu Aswaja untuk tidak berperilaku 
seperti 'preman berjubah', yang berteriak “Allah Akbar” sambil 
mengacung-acungkan pentungan dan pedang untuk menghancurkan 
kelompok lain yang dianggap sesat. Seakan-akan mereka paling benar, 
sedangkan yang lainnya adalah sesat. 


C. LATIHAN SOAL 

1. Apa yang dimaksud dengan tradisi dan budaya? 

2. Apa hubungan agama dan budaya? 

3. Salah satu sikap yang dimiliki oleh warga Ahlussunnah Wal Jamaah 

Annahdliyyah adalah? 

Sebutkan cara berdakwah kaum Aswaja? 

5. Bagaimana ciri-ciri orang yang tidak sesuai dengan warga 
Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah adalah? 


» 
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ASWAJA DAN POLITIK 


Kompetensi Inti: 


Ik 


Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


Memahami pengetahuan faktual konseptual, dan procedural dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah 
SWT dan kegiatannya, benda - benda yang dijumpainya di rumah, 
madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 


Kompetensi Dasar: 


1 


2 
5 
4 


Memahami hubungan antara aliran teologi dan politik 
Menjelaskan kemunculan aliran-aliran teologi dalam Islam 
Memahami istilah yang digunakan dalam ilmu teologi 
Memahami inti ajaran aswaja 
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A. TEOLOGI DAN POLITIK 


Tradisi Sunni (Ahlussunnah Waljamaah) lahir dari kalangan sahabat 
Nabi yang bersikap netral dalam perebutan kekuasaan. Pada waktu 
itu berkembang berbagai aliran teologis (kalam) yang saling bersaing. 
Aliran-aliran tersebut antara lain: Khawarij, Syiah, dan Muktazilah. 

Sebenarnya teologi yang berarti 'ilmu berkaitan dengan Tuhan' 
perlu dimiliki setiap Muslim. Akan tetapi, kita perlu kritis terhadap 
aliran teologis yang ada. Kelahiran aliran teologi tidak terjadi tanpa 
sebab dan seringkali ada kepentingan politik di dalamnya. 

Lahirnya aliran teologi terjadi setelah masa Khulafaur Rasyidin, 
dimulaidenganmunculnyakelompokKhawarijyang berhasilmembunuh 
Khalifah Ali bin Abi Thalib. Setelah itu, muncul aliran Jabariyah 
yang digunakan oleh Khalifah Muawiyah untuk membenarkan hak 
kekhalifahannya. Aliran ini percaya pada kemutlakan takdir. Mereka 
percaya bahwa Allah sudah menakdirkan Muawiyah sebagai khalifah. 

Teologi Jabariyah ditentang oleh kelompok Syiah yang menjadi 
pendukung Khalifah Ali bin Abi Thalib. Kelompok Syiah kemudian 
mengembangkan aliran teologi gadariyah (usaha) yang berkeyakinan 
bahwa manusia wajib berusaha karena Allah sudah menganugerahi 
manusia dengan akal untuk menentukan pilihan baik atau buruk. 


Kelahiran aliran teologi tidak 
terjadi tanpa sebab dan 
seringkali ada kepentingan 


politik di dalamnya. 
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B. AHLUSSUNNAH WALJAMAAH (ASWAJA) 


Asal-usul Aswaja bisa dilacak kepada sekelompok sahabat Nabi 
yang bersifat netral (tidak memihak) dalam perebutan kekuasaan 
setelah masa Khulafaur Rasyidin. Meskipun demikian, aliran teologi 
Aswaja lahir atas prakarsa Khalifah Abdul Malik untuk menciptakan 
ketertiban dan keamanan dalam masyarakat. Ketertiban dan keamanan 
dalam masyarakat sangat penting untuk menjaga ketertiban dalam 
menjalankan tugas agama (beribadah). 


Tabel 1 
Kemunculan aliran teologi 


1 Jabariyah Pendukung Khalifah Muawiyah bin Abu Sufyan. 


2 IOadariyah | Pengikut Syiah yang menentang pemerintahan 
| Muawiyah bin Abu Sufyan. 


3. | Aswaja Sahabat yang netral (tidak memihak) dalam 
perebutan kekuasaan setelah masa Khulafaur 
Rasyidin. 


Dimunculkan sebagai aliran teologi oleh Khalifah 
Abdul Malik bin Marwan. 


Menurut kaidah Figh, sesuatu yang menjadi prasyarat bagi sesuatu 
yang lain maka hal itu hukumnya menjadi wajib. Oleh karena itu, 
Aswaja menganggap penting negara yang berfungsi sebagai sarana 
untuk menjaga ketertiban dalam masyarakat. Aswaja mendukung 
siapa saja yang berhasil menjaga ketertiban masyarakat karena Aswaja 
tidak memihak salah satu aliran teologi yang ada pada waktu itu. 
Dalam hal ini, Aswaja mendukung Khalifah Abdul Malik bin Marwan 
yang berhasil menjaga ketertiban masyarakat. Dukungan itu berkaitan 
dengan pentingnya negara sebagai alat untuk menyejahterakan 
masyarakat. Aswaja tidak setuju dengan konsep faula (hidup tanpa 
negara). Meskipun demikian, Aswaja tidak menjadikan negara sebagai 
bagian dari Rukun Iman maupun Rukun Islam. Jadi, mendirikan negara 


Aa 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 9 MTs /SMP 


oo ————— Ly. 


bukan merupakan perintah agama yang wajib untuk setiap orang, 
namun hanya fardhu kifayah. Dengan begitu, sahnya kegiatan ibadah 
tidak ditentukan oleh Khalifah. 

Dalam hubungan Islam dan negara, Aswaja berpandangan bahwa 
negara berdiri berkat kekuatan (senjata, politik, massa) yang ada di 
masyarakat. Sebuah negara tidak terjadi begitu saja tanpa perjuangan. 
Banyak jasa para pendahulu yang mengupayakan berdirinya sebuah 
negara. Aswaja membedakan agama dan negara sebagai dua identitas 
yang berbeda, walaupun keduanya harus saling mengisi. 


Menurut kaidah Figh, sesuatu 
yang menjadi syarat sahnya 
sesuatu yang lain maka hal itu 
hukumnya menjadi wajib. Oleh 
karena itu, Aswaja menganggap 
penting negara yang berfungsi 
sebagai sarana untuk menjaga 
ketertiban dalam masyarakat. 


Apa yang dilakukah Khalifah Abdul Malik merupakan sesuatu yang 
luar biasa bagi kemajuan peradaban Islam. Dia menyetujui konsep tarbi' 
yang kontroversial karena tidak menyebut Muawiyah sebagai pendiri 
kekhalifahan Bani Umayah. Konsep tarbi' hanya menyebutkan nama 


an 
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keempat khulafaur rasyidin dalam kutbah Jum'at. Khalifah Abdul Malik 
juga menyetujui konsep irja'. Konsep irja' menyatakan bahwa hanya 
Allah yang berhak menghakimi seseorang itu kafir atau tidak. Bagi 
Aswaja, hukum mendirikan negara adalah fardhu kifayah, tidak wajib 
seperti yang diyakini Syiah dan Hizbut Tahrir (Nurcholish Madjid, 1989: 
66-70). 


Ekspresi Gus Dur Ketika dilengserkan dari Jabatannya 


Hizbut Tahrir, Wahabi, Ikhwanul Muslimin, dan Syiah bersifat 
ideologis dalam memahami Islam. Mereka ingin mendirikan negara 
Islam. Hizbut Tahrir mensyaratkan berdirinya kekhalifahan sebagai 
syarat mendirikan Shalat Jumat. Begitu juga dengan Syiah yang 
meyakini bahwa hanya Imam Syiah yang berhak menyelenggarakan 
Shalat Jumat. Pemahaman Islam yang ideologis juga nampak 
pada Ihwanul Muslimin di Mesir. Presiden Morsi tidak melarang 
pendukungnya melawan militer sehingga pecah perang saudara di 
Mesir. Akibatnya, terjadi kekacauan yang mengganggu ketertiban 
dalam beragama. 

Aswaja sebagaimana diyakini K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
memahami Islam yang tidak ideologis. Karena Gus Dur menggunakan 


Ba .I 
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pendekatan Figh, yang menjadi keyakinan dari Aswaja. Bukti bahwa 
Gus Dur tidak bersifat ideologis adalah dengan legawa lengser dari 
jabatan Presiden untuk menghindari kekacauan dan pertumpahan 
darah. Beliau tidak memaksakan diri untuk tetap menjadi presiden 
karena jabatannya tidak ada kaitannya dengan Rukun Iman atau Rukun 
Islam. Dalam pandangan Gus Dur, tidak ada satupun jabatan di dunia 
ini yang layak dipertahankan mati-matian. 


C. LATIHAN SOAL 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

1. Apakah arti dari “teologi”? 

2. Aswaja dimunculkan sebagai aliran teologi oleh Khalifah .... 

3. Apa yang di maksud dengan istilah faula? 

4. Apakah alasan Gus Dur bersedia lengser dari jabatannya sebagai 
presiden? 


ISLAM DAN NEGARA 


1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam 
Ahlussunnah Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


2.| Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi,gotongroyong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3. | Memahami pengetahuan faktual konseptual, dan procedural 
dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Allah SWT dan kegiatannya, benda — benda yang 
dijumpainya di rumah, madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis,dalamkaryayangestetis, dalam gerakanyangmencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 


ia 
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1. Menyebutkan macam-macam pandangan tentang agama dan 
negara 

2. Menyampaikan inti perbedaan masing-masing pandangan 
mengenai hubungan antara agama dan negara 

3. Memahami pendekatan figh dalam melihat hubungan antara Islam 
dan negara sebagaimana pandangan masyarakat Islam Aswaja 


A. PANDANGAN TENTANG ISLAM DAN NEGARA 


Terdapat beberapa pendapat mengenai hubungan antara agama 
dan negara. Setidaknya ada tiga pendapat yang perlu kita ketahui. 
Penjelasan mengenai tiga macam paham dimaksud dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 


Tabel 1 
Pandangan tentang Islam dan Negara 


1 | Islam ideologis | Ingin mendirikan negara Islam baik secara 
langsung maupun tidak langsung 


Sekuler | Memisahkan agama dari politik 


Pandangan | Agama dan negara harus saling mengakui 
figih dan mengisi 


B. SYARI'AH DAN FIOH 


Pengertian Syari'ah di Arab Saudi mengalami penyempitan karena 
Syari'ah identik dengan hukum negara. Padahal, pembahasan dalam 
ilmu figh lebih luas daripada hukum negara (syari'ah). Masalah wudhu, 
hukum pidana (jinayat), dan banyak lagi masalah lain diatur dalam 
Figh. Figh merupakan penerapan dari syari'ah dalam segala aspek 
kehidupan, bukan hanya dalam urusan negara. 

Pendekatan figih merupakan cara yang ditempuh oleh para sahabat 
Nabi yang bersikap netral (tidak memihak) terhadap perebutan 
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kepemimpinan politik oleh sahabat Nabi yang lainnya. Mereka lebih 
berkeinginan mengembangkan Islam sebagai agama yang rahmatan 
lilalamin (rahmat bagi seluruh alam). Mereka tidak ingin ikut dukung- 
mendukung dalam masalah politik yang menggunakan agama 
sebagai alat. Mereka mendukung siapa saja yang bisa menegakkan 
ketertiban masyarakat. Selain itu, para sahabat tersebut juga berusaha 
melunakkan kehidupan politik agar tidak ditentukan berdasarkan 
hukum rimba (siapa kuat, dia yang menang). 


Tan Sau | & 


Sumber: 30 Tahun Indonesia Merdeka 


Pembacaan Teks Proklamasi oleh Presiden Soekarno 


Menurut pendekatan figh, bentuk negara dibicarakan oleh 
berbagai bagian kelompok dalam masyarakat. Bentuk negara tidak 
diputuskan sendiri oleh Muslim, walaupun Muslim menjadi kelompok 
terbesar (mayoritas). Apabila Islam bersifat ideologis maka akan ada 
kewajiban dalam agama untuk mendirikan negara Islam. Namun, tidak 
ada Rukun Iman dan Rukun Islam yang menyuruh Muslim mendirikan 
sebuah negara untuk menerapkan Islam. 

Paradigma (cara pandang) figh merupakan suatu pandangan yang 
melihat kehidupan berdasarkan pada prinsip-prinsip umum seperti 
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toleransi, persamaan, keadilan, dan demokrasi (syuro). Pemikiran 
paradigma figh mendasarkan pada prinsip-prinsip: 

1. Mencari keseimbangan dalil-dalil teks (al-Our'an dan Hadits) 
(nagli) dengan dalil-dalil akal (agli). 

2. Mencari keseimbangan antara pengetahuan yang berasal dari 
akal dengan pengetahuan yang berasal dari olah hati. Oleh 
karena itu, paradigma figih membolehkan sufi dalam batas- 
batas syariah. 

3. Tidak menghakimi seorang Muslim sebagai kafir, walaupun dia 
belum memiliki tauhid yang murni. 


Paradigma figih memiliki prinsip-prinsip dalam proses pengambilan 
keputusan berkaitan dengan penerapan ajaran-ajaran Islam dalam 
suatu sistem kemasyarakatan, termasuk sistem politik tertentu. 


Bentuk negara sebaiknya 
dibicarakan oleh berbagai bagian 
kelompok dalam masyarakat 
yang telah memperjuangkannya. 
Bentuk negara tidak diputuskan 


sendiri oleh Muslim, walaupun 
Muslim menjadi kelompok 
terbesar (mayoritas). 
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C. LATIHAN SOAL 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 
1. Isilah bagian yang kosong di bawah ini! 


Ingin mendirikan negara Islam baik secara 
langsung maupun tidak langsung 


| Sekuler 


Agama dan negara harus saling mengakui dan 
mengisi 


2. Apakah yang dimaksud dengan Islam rahmatan lil alamin? 

3. Bagaimanakah cara menentukan bentuk negara dalam pandangan 
masyarakat yang menggunakan cara pandang figh? 

4. Apakah maksud dari istilah di bawah ini? 
Dalil agli 
Dalil nagli 
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MABADI' KHAIRA UMMAH 


1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


2. | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3. | Memahamipengetahuan faktual konseptual, dan procedural dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah 
SWT dan kegiatannya, benda — benda yang dijumpainya di rumah, 
madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 
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Menjelaskan pengertian Mabadi' Khaira Ummah 
Menjelaskan pengertian salafush sholih 

Hafal dan bisa menulis OS. Ali imran (31: 110 
Menjelaskan sejarah perumusan Mabadi Khaira Ummah 
Menjelaskan Mabadi Khamsah 


Sa Ba 


A. PENGERTIAN MABADI' KHAIRA UMMAH 


Mabadi' Khaira Ummah artinya langkah-langkah awal menuju 
terwujudnya umat yang ideal (seperti yang dicita-citakan). Langkah- 
langkah itu adalah perilaku (akhlak) yang diharapkan dimiliki oleh NU 
dan kaum Nahdliyin 

Mabadi' Khaira Ummah merupakan langkah awal pembentukan 
umat terbaik (khaira ummah) yaitu suatu umat yang mampu 
melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. 

Dengan demikian Mabadi' Khaira Ummah sesuai dengan Firman 
Allah surat Ali Imron ayat 110, yang berbunyi: 


A2 900, 


g 033 Spa Sea Sae Exa HN Ta 


2 ja sii - Ja G3 Pk Pn 533 S3 


b Saka $$, Sapa aa 23 


Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mncegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka di antara mereka 
yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik". 
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Gerakan Mabadi Khaira Ummah sudah dilakukan oleh Nahdlatul 
Ulama' sejak tahun 1935. Pada waktu itu gerakan Mabadi Khaira 
Ummah diarahkan kepada penggalangan warga untuk mendukung 
progam pembangunan ekonomi NU. 

Salafush sholih yakni orang-orang terdahulu yang sholih dan 
mendapatkan petunjuk dalam urusan Agama Islam. 


Mabadi Khaira Ummah artinya 
langkah-langkah awal menuju 


terwujudnya umat yang ideal 
(seperti yang dicita-citakan). 


B. SEJARAH PERUMUSAN MABADI KHAIRA UMMAH 


Islam merupakan akhlakul karimah, budi pekerti mulia pada 
tempat yang sangat tinggi, seakan-akan Rasulullah SAW diutus hanya 
untuk membina akhlak yang mulia. Pembinaan akhlak di kalangan 
Nahdlatul Ulama (NU) dilakukan dalam semua kegiatan organisasi dan 
kemasyarakatan, termasuk dalam kegiatan peribadatan. Tidak hanya 
dengan nasehat-nasehat tetapi juga langsung dilakukan dengan 
perbuatan, seperti: gotong-royong mendirikan madrasah, masjid, 
jembatan desa, ta'ziyah, tahlil, dakwah, dan lain sebagainya. 

Sementara itu kebutuhan utama NU akhir-akhir ini semakin 
berkembang, sesuai dengan perkembangan NU sebagai suatu 
oragnisasi massa yang besar. Meskipun tingkat perekat budaya di 
antara warga NU tinggi, kita melihat kenyataan tentang lambannya 
proses pengembangan tata organisasinya. Hampir di semua tingkat 
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kepengurusan, pelaksanaan program masih terlihat kelemahan 
manajemen sebagai masalah serius. Menyongsong tugas-tugas berat 
di masa mendatang, persoalan pembinaan taat organisasi ini perlu 
ditangani. 

Nahdlatul Ulama (NU) juga melakukan kegiatan pembinaan akhlak 
dengan menanamkan serangkaian akhlak yang disebut “Mabadi' 
Khaira Ummah" pada zaman kepemimpinan KH. Machfudz Shiddig. 
Pada waktu itu Mabadi' Khaira Ummah baru terdiri dari 3 (tiga) butir, 
yaitu: ash-shidgu, al-amanah, dan at-ta'awun. 

Pada Munas Alim Ulama NU di Lampung tahun 1992, tiga butir itu 
di tambah dengan dua butir lagi, yaitu: al-'adalah dan al-istigamah. 
Juga ada informasi yang menyebutkan bahwa butir kedua adalah al- 
wafau bil ahdi, yang artinya tepat janji. 

Mabadi' khaira ummah dikampanyekan NU karena didorong oleh 
keinginan meningkatkan kualitas sumber daya manusia NU, terutama 
dalam bidang perekonomian yang terbelakang jauh. 


Nahdlatul Ulama (NU) 
melakukan kegiatan pembinaan 
akhlak dengan menanamkan 


serangkaian akhlak yang 
disebut “Mabadi Khaira 


Ummah”. 
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KH. Machfudz Shiddig 


C. MABADI'  KHAMSAH 


Semula mabadi' Khaira Ummah hanya tiga butir nilai utama, yaitu: 
As-Shidgu, Al-Amanah wal Wafa bil 'ahdi, dan At-Ta'awun. Untuk 
menjawab tuntutan zaman dan timbulnya berbagai macam perubahan, 
maka perlu ditambahkan butir-butir baru sebagai pelengkap. Butir- 
butir tambahan itu telah disepakati dalam Munas Alim Ulama di Bandar 
Lampung (21-25 Januari 1992) yaitu Al--Adalah dan Al-Istigamah. 
Dengan demikian, gerakan Mabadi' Khaira Ummah NU saat ini terdiri 
atas lima butir nilai terpuji yang dapat pula di sebut sebagai "Al-Mabadi' 
Al-Khamsah", yaitu: 


Tabel 1 
Mabadi' Khamsah 


Ja jeda kejujuran/kebenaran, — kesungguhan — dan 
keterbukaan 
2 | Al-Amanah wal | dapat dipercaya, setia dan tepat janji 
Wafa bil 'ahdi 
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3 | Al-“'Adalah bersikap adil, obyektif (tidak memihak), dan 
taat asas (peraturan) 


4 | At-Ta'awun tolong menolong, setia kawan dan gotong 
royong dalam kebaikan dan takwa 


5 | Al-Istigamah ajeg-jejeg, berkesinambungan dan 
berkelanjutan 


Mabadi Khaira Ummah NU saat 
ini terdiri atas lima butir nilai 
terpuji yang dapat pula 
di sebut sebagai “Al-Mabadi' 


Al-Khamsah", yaitu : ash-shiadgu, 
al-amanah, at-taawun, al- 
adalah dan al-istigamah. 


D. LATIHAN SOAL 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 

1. Jelaskan pengertian Mabadi Khaira Ummah! 

2. Jelaskan pengertian Assalafus Shalih! 

3. Tulislah lengkap dengan terjemahnya, kemudian jelaskan maksud 
OS. Ali Imran (3): 110! 
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4. Pada masa kepemimpinan siapakah, Nahdlatul Ulama (NU) pertama 
kali merumuskan Mabadi' Khaira Ummah? 

5. Lengkapilah bagian yang kosong pada tabel Mabadi' Khamsah di 
bawah ini! 


1 kejujuran/kebenaran, kesungguhan dan 
keterbukaan 


bersikap adil, obyektif (tidak an 
po Idan taat asas Bean tea BASA PARA 


5 | Al-Istigamah 
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KHITTAH NAHDLATUL 
ULAMA 


1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


2. | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3. | Memahamipengetahuan faktual konseptual, dan procedural dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah 
SWT dan kegiatannya, benda - benda yang dijumpainya di rumah, 
madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 
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1. Menjelaskan pengertian Khittah Nahdlatul Ulama 

2. Menjelaskan secara sederhana proses perumusan Khittah Nahdlatul 
Ulama 

3. Menggunakan Khittah Nahdlatul Ulama sebagai landasan berfikir, 
bersikap dan bertindak 

4. Menjelaskan dasar paham keagamaan Nahdlatul Ulama 

5. Menjelaskan sumber-sumber ajaran Islam 


A. PENGERTIAN KHITTAH NU 


Kita sering mendengar kata khittah. Apakah sebenarnya pengertian 
dari kata tersebut? 


Ne khittah garis-garis yang diikuti, garis yang biasa 
ditempuh, garis yang selalu ditempuh 


Kalau kata khittah dirangkaikan dengan Nahdlatul Ulama (NU) 
maka pengertiannya seperti yang dijelaskan dalam naskah khittah NU 
sebagai berikut: 


Khittah Nahdlatul Ulama adalah landasan berfikir, bersikap dan 
bertindak warga Nahdlatul Ulama' yang harus dicerminkan 
dalam tingkah laku perorangan maupun organisasi serta dalam 
setiap proses pengambilan keputusan. 


Landasan tersebut adalah faham Islam  Ahlussunnah 
Waljama'ah yang diterapkan menurut kondisi kemasyarakatan 
di Indonesia, meliputi dasar-dasar amal keagamaan maupun 
kemasyarakatan. 


Khittah Nahdlatul Ulama juga digali dari intisari perjalanan 
sejarah khidmadnya dari masa ke masa. 
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Dari pengertian khittah tersebut dapat dipahami bahwa seluruh 
pikiran, sikap, dan tindakan warga NU harus berlandaskan khittah NU 
baik secara perorangan maupun organisasi. Setiap kali mengambil 
keputusan, maka proses, prosedur, dan hasil keputusan itu harus sesuai 
dengan khittah NU. 

Karena khittah berlandaskan faham Islam Ahlussunnah Waljama'ah, 
segala keputusan dalam NU harus ditempuh melalui cara-cara yang 
sesuai dengan norma-norma Ahlussunnah Waljama'ah. Norma- 
norma tersebut antara lain melalui jalur musyawarah dengan 
mempertimbangkan semua kepentingan secara seimbang. Dasar yang 
diajukan menggunakan dalil-dalil dan kaidah-kaidah keagamaan. 
Jangan sampai hanya mengikuti kehendak nafsu (emosi) atau 
kepentingan sesaat serta mengabaikan pertimbangan yang wajar. 
Selain itu, sebaiknya juga sesuai pada tempatnya (wadl'u syai-in fi 
mahallihi). 


B. PROSES PERUMUSAN KHITTAH NU 


Sesungguhnya intisari (cikal bakal) khittah Nahdlatul Ulama (NU) 
sudah ada dan dimiliki oleh para ulama pendiri, pelopor, dan para 
pendukungnya. Bahkan, jauh berabad-abad sebelum NU didirikan. 
Intisari itu adalah faham Ahlussunnah Waljama'ah, berhaluan salah 
satu madzhab empat yang kemudian dikembangkan dalam praktek 
dengan memperhatikan serta memperhitungkan kenyataan dan 
kondisi masyarakat di Nusantara ini. 

Dalam perkembangannya, perumusan khittah terasa perlu untuk 
dituliskan. Sejak adanya zaman partai, pedoman untuk perjuangan 
sangat mendesak untuk diperlukan. Namun, usaha perumusan itu 
mengalami beberapa hambatan antara lain: 


Khittah Nahdliyyah itu sendiri memang lebih mudah diwarisi 
dan dihayati dengan meneladani sikap, tingkah laku, amaliyah. 


Kurangnya kebiasaan tulis menulis di kalangan Nahdlatul Ulama 
| pada waktu itu. 
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Kesibukan yang bersifat spontan lebih mendapat perhatian 
daripada kegiatan yang kreatif, mencari, dan mengembangkan 
gagasan-gagasan serta ide baru. 


Namun, betapapun sulitnya merumuskan khittah NU, perumusan 
harus dilakukan karena hal itu sangat diperlukan. 

Pada tahun 1979 menjelang diselenggarakannya Muktamar di 
Semarang, Kiai Ahmad Siddig mulai merumuskan khittah dengan 
menulis sebuah buku yang berjudul Khittah Nahdliyyah. Cetakan 
kedua dari buku tersebut terbit pada tahun 1980 dan merupakan buku 
cikal bakal rumusan khittah. 


2 


Kiai Ahmad Siddig 
imgrum.net 


aw” 
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Buku kecil tersebut mendapat sambutan yang baik dari generasi 
muda NU. Mereka kemudian menyelenggarakan pertemuan 
pada tahun 1982. Dari pertemuan tersebut, terbentuklah Tim 7 
yang berhasil merumuskan dokumen “NU menatap Masa Depan”. 
Pada tahun 1983 diselenggarakan Musyawarah Alim Ulama NU di 
Situbondo. Dilanjutkan dengan Muktamar NU ke-27 tahun 1984 juga 
di Situbondo yang berhasil menetapkan rumusan (naskah) Khittah 
Nahdlatul Ulama. 

Di dalam rumusan (naskah) Khittah NU itu dimasukkan beberapa 
hal yang tampak “baru”, seperti wawasan NU tentang Negara Republik 
Indonesia dan Pancasila. Beberapa hal tadi belum ada pada zaman 
awal-awal Nahdlatul Ulama. Khittah NU selain bersumber pada Islam 
Ahlussunnah Waljama'ah juga digali dari intisari perjalanan sejarah 
khidmahnya NU dari masa ke masa. 


Pada tahun 1979 menjelang 
diselenggarakannya Muktamar 
di Semarang, Kiai Ahmad 
Siddig mulai merumuskan 
khittah dengan menulis sebuah 


buku yang berjudul Khittah 
Nahdliyyah 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 9 MTs /SMP 


XL LL—— 


C. KHITTAH NU SEBAGAI LANDASAN BERFIKIR, BERSIKAP, DAN 
BERTINDAK 


Khittah NU 1926 adalah landasan berfikir, bersikap, dan bertingkah 
laku warga Nahdlatul Ulama. Landasan tersebut dapat diambil dengan 
mengambil intisari dari cita-cita dasar didirikannya NU. Nahdlatul 
Ulama (NU) didirikan sebagai wadah berkhidmat yang semata-mata 
dilandasi niat beribadah kepada Allah. 

NUlahirsebagaiorganisasikeagamaanuntukmenegakkankehidupan 
beragama yang berlandaskan paham Ahlusunnah Waljamaah. Hal itu 
merupakan bukti kepekaannya terhadap perkembangan. Ketika kaum 
pembaharuan menyerang kehidupan keagamaan yang tradisional, 
NU berdiri sebagai pembela dan membenahi kehidupan keagamaan 
berdasarkan paham Ahlusunnah Waljamaah. Dengan menyatakan 
diri sebagai pengemban tradisi (Ahlusunnah Waljamaah), NU juga 
membela kehidupan keagamaan sebagaimana yang telah dihayati oleh 
umat Islam di Indonesia. Umat Islam yang telah menyerap berbagai 
tradisi keagamaan yang telah ada sebelumnya. 


NU lahir sebagai organisasi 
keagamaan untuk menegakkan 
kehidupan beragama 
yang berlandaskan paham 


Ahlusunnah Waljamaah 
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D. DASAR PAHAM KEAGAMAAN NU 


Nahdlatul Ulama mendasarkan faham keagamaannya kepada 
sumber ajaran Islam: Al Our'an, As Sunnah, Al Ijma' dan Al Oiyas. 

Dalam memahami dan menafsirkan Islam dari sumber-sumbernya, 
Nahdlatul Ulama menggunakan cara sebagai berikut: 


1 | Akidah Ahlussunnah wal jama'ah. 
Dipelopori oleh Imam Abu Hasan al Asy'ari dan 
Imam Manshur al Maturidzi 


2 | Figh Mengikuti jalan pendekatan (al madzhab). 
Dengan 4 imam madzhab: Imam Hanafi, Imam 
Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Hambali. 


3 | Tasawuf | Mengikuti antara lain Imam al Junaid al Baghdadi 
dan Imam al Ghazali serta imam-imam lainnya. 


Nahdlatul Ulama berkeyakinan bahwa Islam adalah agama yang 
bersifat menyempurnakan semua kebaikan yang sudah dimiliki oleh 
manusia. Faham keagamaan yang dianut oleh Nahdlatul Ulama 
bersifat menyempurnakan nilai-nilai kebaikan yang sudah ada. Nilai- 
nilai yang menjadi milik serta ciri-ciri suatu kelompok manusia seperti 
suku maupun bangsa. Nahdlatul Ulama tidak bertujuan menghapus 
nilai-nilai tersebut. 


E. SUMBER AJARAN ISLAM 


Sebagaimana disebutkan dalam dasar faham keagamaan NU 
bahwa Nahdlatul Ulama mendasarkan faham keagamaannya kepada 
sumber ajaran Islam: Al Our'an, As Sunnah, Al Ijma' dan Al Oiyas. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah swt. dalam surat an-Nisa' ayat 59 sebagai 
berikut: 


AAA am 
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A 3 Isa ab | Iga as Oe 4 es 
:S Ig an JH AP aa boh & 


4015 TK ja 33 Ul ai S3 Ah Sapa 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah 
ia kepada Allah (Al Guran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." 
(O.S. An Nisa': 59) 


Nahdlatul Ulama berkeyakinan 
bahwa Islam adalah agama yang 
bersifat menyempurnakan semua 
kebaikan yang sudah dimiliki oleh 
manusia. Faham keagamaan yang 


dianut oleh Nahdlatul Ulama 
bersifat menyempurnakan nilai- 
nilai kebaikan yang sudah ada. 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 9 MTs /SMP 


1. Al OGur'an 
Al Our'an merupakan sumber utama ajaran Agama islam. Al Our'an 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 


Merupakan firman Allah (kalamullah) yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW 

Diturunkan menggunakan Bahasa Arab dengan membawa 
ajaran yang benar 

Menjadi bukti (mukjizat) Nabi Muhammad SAW atas 
kerasulannya 


Menjadi pedoman bagi orang-orang yang meyakininya 


Dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk penghambaan diri 
kepada Allah SWT (ibadah) bagi yang membacanya 


Kitab yang tersusun, dimulai dari Surat Al Fatihah dan diakhiri 
dengan surat An Nas 


Disampaikan secara mutawatir (disampaikan oleh orang banyak, 
sehingga tidak mungkin lagi diragukan kebenarannya) 


Selalu dijaga oleh Allah SWT dari segala bentuk perubahan 


2. As Sunnah 

Yang dimaksud As Sunnah adalah segala sesuatu yang disandarkan 
pada Nabi Muhammad Saw baik berupa perbuatan, ucapan, maupun 
pengakuan Nabi SAW. Karena itu, sunnah terbagi menjadi tiga. 


1 Sunnah Semua ucapan Nabi Perintah Nabi SAW 
Oauliyah | SAW yang menerangkan | untuk berpuasa 
tentang suatu hukum Ramadhan apabila 
telah melihat bulan 
(ru'yah) 
2 Sunnah | Segala sesuatu yang Tata cara shalat yang 
Fi'liyah diperbuat Nabi SAW Nabi Muhammad SAW 
kerjakan 


 D 
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3 | Sunnah Pengakuan/persetujuan/ | Persetujuan/diamnya 
Tagririyah | diamnya Nabi Nabi SAW ketika 
Muhammad SAW atas melihat sahabatnya 
apa yang diperbuat oleh | berdzikir dengan 

para sahabatnya menggunakan kerikil 
untuk menghitungnya 


3. Ijma' 

Yang dimaksud dengan Ijma' adalah kesepakatan para mujtahid 
di suatu zaman tentang satu permasalahan hukum yang terjadi ketika 
itu. Iima' terbagi menjadi 2 (dua): 


Ijima' Sharih | Kesepakatan yang terjadi pada saat semua mujtahid 
mengemukakan pendapatnya, dan ternyata pendapat 
mereka itu semuanya sama. 


Ijma' Sukuti | Kesepakatanyangterjadikarenaadasebagian mujtahid 
yang mengemukakan pendapatnya sedangkan yang 
lain diam (tidak memberikan komentar), sehingga 
mereka dianggap setuju dengan pendapat yang 
dikemukakan mujtahid tersebut. 


Contoh Ijma' adalah kesepakatan para sahabat tentang adzan 
dua kali pada hari jum'at, shalat tarawih secara berjama'ah dan lain 
sebagainya. 


4. Oiyas 

Oiyas adalah menyamakan hukum cabang (furu') kepada hukum 
asal (ashl) karena ada kesamaan illat (sebab) hukumnya. Contoh Oiyas 
adalah perintah untuk meninggalkan segala jenis pekerjaan pada saat 
adzan jum'at dikumandangkan. Hal ini disamakan dengan perintah 
untuk meninggalkan jual beli pada saat-saat tersebut, yang secara 
langsung telah dinyatakan dalam Al Our'an. 
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Al Our'an dan kitab-kitab keagamaan 


F. LATIHAN SOAL 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 


| 
2, 


Apakah pengertian dari Khittah Nahdlatul Ulama? 

Siapakah ulama yang pertama kali menulis buku mengenai Khittah 
Nahdliyyah? 

Di bidang figh, Nahdlatul Ulama mengikuti jalan pendekatan (al 
madzhab) siapa saja? 

Apakah dasar paham keagamaan Nahdlatul Ulama? 

Apa saja sumber-sumber ajaran Islam? 
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SUMBER AJARAN ASWAJA 
AN-NAHDLIYYAH 


1. | Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Islam Ahlussunnah 
Waljama'ah Annahdliyyah (Aswaja NU) 


2. | Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3. | Memahamipengetahuan faktual konseptual, dan procedural dengan 
cara mengamati (mendengar, melihat, membaca), dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah 
SWT dan kegiatannya, benda — benda yang dijumpainya di rumah, 
madrasah/sekolah, dan masyarakat. 


4. | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlagul karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal 
Jamaah Annahdliyyah 
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Menjelaskan penentuan hukum berdasarkan cara mencari 
pemecahan masalah 

Mengartikan istilah dalam sumber ajaran Aswaja 

Menyebutkan tiga madzab pengambilan sumber hukum Aswaja 


Cara menentukan hukum dan ajaran Ahlussunnah Waljama'ah 
dalam tradisi jam'iyah NU sangat bergantung pada cara mencari 
pemecahan masalahnya. Terdapat beberapa cara pemecahan masalah 
dalam tradisi NU, yaitu: 


1 | Maudhu'iyah | tematik | Mencari pemecahan permasalahan 
disesuaikan berdasarkan temanya. 


2 |Gonuniyah |terapan | Hampir sama dengan cara 
mudhu'iyah. Oonuniyah 
menggabungkan beberapa jenis 
keilmuan untuk memcahkan suatu 
permasalahan. Misalnya: ketika 
akan membuat sebuah peraturan 
daerah, pemimpin daerah 
mempertimbangkan kaidah figh, 
pertimbangan politik, ekonomi, dan 
keadaan masyarakat. 


3 | Wagi'iyah kasuistik | Cara ini digunakan — untuk 
menghadapi masalah yang tidak 
kompleks — (sederhana). — Untuk 
menyelesaikannya cukup mengutip 
salah satu sumber hukum yang 
sudah ada. 
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Berikut ini akan dijelaskan cara mencari sumber untuk dijadikan dasar 
dalam memecahkan masalah yang menjadi tradisi keagamaan NU. 


A. MADZAB OAULI 


Pendapat atau pandangan keagamaan ulama Ahlussunnah 
Waljamaah dikutip (diambil) secara utuh. Seperti mengutip dari 
kitab “Al-lgtishad fi al-'itigad” karangan Abu Hamid al-Ghazali 
yang menjabarkan agidah Asy'ariyah atau Kitab "al-Umm" yang 
menghimpun gaul (pendapat/perkataan) Imam Syafi'i. Apabila kita 
ingin memperluas atau memperdalam pemahaman, pandangan agama 
merujuk (berdasarkan) kepada kitab syarah (penjelasan, komentar) 
yang disusun oleh ulama Aswaja dalam madzab yang sama. Seperti 
kitab “al-Majmu'" karya Imam Nawawi yang mengulang pandangan 
figh Imam Syairazi dalam al-Muhazhab. 

Agar terjaga keutuhan pandangan dalam sebuah madzab, kita harus 
menghindari pengutipan pendapat (gaul) dari kitab yang penulisnya 
bermazhab lain. Misalnya, kita tidak boleh mengutip pendapat Imam 
Malik dari kitab Fighu al-Sunnah karya Sayid Sabig. Kita juga tidak 
boleh mengutip syarah hadits Ibnu Dagig al-led berjudul Muntaga al- 
Akhbar dari ulasan al-Syaukani dalam Nayl al-Awthar. 


Untuk menjaga keutuhan 
pandangan dalam sebuah 
madzab, kita harus 
menghindari pengutipan 


pendapat (gaul) dari kitab yang 
penulisnya bermazhab lain. 
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Kitab Al Umm 


B. MADZHAB MANHAJI 

Dalam membahas masalah kasuistik (menggunakan cara wagi'iyah) 
seringkali kita perlu menyertakan dalil. Dalil sumber hukum (nash 
syar'i) yang digunakan dapat berupa kutipan ayat Al Our'an atau 
diambil dari sunnah/hadits. Berikut langkah-langkah cara mengutip 
yang dianjurkan: 

Pertama, kutipan ayat dari mushaf dengan rasam Utsmani lengkap 
petunjuk nama surah dan nomor urut ayat serta menyertakan 
terjemahan standar Departemen Agama RI. Kutip juga tafsir atas ayat 
tersebut oleh ahli tafsir yang berfaham Aswaja dari kitab tafsir yang 
diakui keunggulannya (mu'tabar). Keunggulan tafsir bisa ditelusuri 
dari sumber dan media yang digunakan untuk membantu dalam 
menafsirkan. Selain itu perlu diperhatikan pula cara penerapan 
kaidah penetapan hukum C(istinbath) atas nash ungkapan Al Our'an. 


84 
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Kesungguhan mufassir sebagai ulama Aswaja (Sunni) diperlukan 
sebagai jaminan atas mutu penafsiran dan pentakwilan. 

Kedua, penukilan matan sunnah/hadits harus berasal dari kitab 
ushul hadits standar dengan mencantumkan nara sumber Nabi serta 
nama periwayat/nama mukharrij (kolektor). Penggunaan sunnah/ 
hadits sebagai dalil hukum (hujjah syar'iyah) harus mempertimbangkan 
apakah sunnah/hadits dimaksud tersebut shahih, hasan, atau 
dha'if. Pengambilan kesimpulan mengenai isi (nash) sebuah hadits 
berdasarkan pada pembahasan yang disampaikan oleh ahli hadits 
(Muhaddisin) yang paham keagamaannya diakui sebagai Sunni. 

Ketiga, pengutipan kesepakatan ulama (ijma) perlu memisahkan 
antara kesepakatan para sahabat Nabi SAW (ijma shahabi) yang diakui 
tertinggi kekuatan alasan hukumnya dan kesepakatan para ulama 
pemikir setelah zaman sahabat (ijma mujtahidin). Sumber pengutipan 
jma sebaiknya mengacu pada kitab karya ulama yang diakui seperti 
Imam Nawawi dan lain-lain. 


Keunggulan sebuah kitab tafsir 
bisa ditelusuri dari Sumber dan 
media yang digunakan untuk 
membantu dalam menafsirkan 
serta cara menerapkan kaidah- 


kaidah yang dibutuhkan. 
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Kitab Tafsir Al Our'an 


C. PENGEMBANGAN ASAS IJTIHAD MADZHABI 


Penerapan hukum (tathabig al-syar'iyah) dalam proses penyusunan 
RUU/Raperda bisa menggunakan cara mengambil keputusan (ijtihad) 
yang dikenal luas oleh ulama Sunni. Misalnya” Umumu al-Balwa, Gaul 
Shahabi, Gaul Tabi'in, Muraatu al-Khilaf kondisi darurat, asas 'Uruf/ 
Taamul, Amalu Ahli al-Madinah, Istihsan, Syar'u al-Dzara'i, Istihab, 
Mashalil Mursalah, Magashid al-Syari'ah, Siyasay Syar'iyah dan lain-lain. 
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Pelaksanaan cara mengambil keputusan (ijtihad) perlu didukung 
kebijaksanaan dalam mengenali bobot masalahnya. Pertimbangan 
tersebut terutama berkaitan dengan: masalah, konteks (keterkaitan) 
dengan kepentingan individu atau kebijakan publik (masyarakat 
umum), akibatnya pada masalah keimanan (agidah) dan semangat 
keagamaan (ghirah diniyah), tingkat kesulitan dalam pelaksanaan, 
membuka peluang pelanggaran hukum, dan resiko jangka panjang. 
Oleh karena itu, kerumitan (kompleksitas) masalah di negara yang 
agamanya beragam (plural), perumusan hukum yang menggunakan 
asas ijtihad (berusaha mencari kemajuan/hal yang baru) harus dilakukan 
secara bersama untuk mencapai kesepatan (ijma'i) dan terjamin cara 
pengambilan kesimpulannya (istidlal). 


Pelaksanaan cara mengambil 
keputusan (jjtihad) perlu 
didukung kebijaksanaan 
serta pertimbangan yang 
matang dan menyeluruh 
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Kepala Daerah sedang memimpin rapat 


D. LATIHAN SOAL 


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas ! 
1. Isilah bagian yang kosong dari tabel di bawah ini! 


1 | Maudhu'iyah 
3 


| Wagi'iyah | 


2. Tuliskan arti dari istilah-istilah di bawah ini! 
a. Oaul SAN 
b.. Hujjah Syariyah — Giksamoa 
c. Tathabig al-Syar'iyah: men rearenn rom... 
3. Sebutkan 3 (tiga) madzab cara mencari sumber sebagai dasar 
pemecahan masalah dalam tradisi keagamaan NU! 
4. Sebutkan salah satu nama kitab tafsir Al Our'an! 
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Mata Pelajaran Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah 
mengajarkan pokok-pokok ajaran Islam ASWAJA yang dirumuskan 
oleh para ulama terdahulu. Ke-NU-an ASWAJA NU berisi penanaman 
Agidah, Ahklak, Sejarah, dan Ajaran keseharian (Muamalah) yang 
dikemas dalam konteks ke-Indonesia-an yang beragam. 


Indikator keberhasilan pembelajaran Ke-NU-an Ahlussunnah 
Waljama'ah An-Nahdliyyah adalah generasi Islam yang berakhlak 
mulia, toleran (tasamuh), moderat (tawazun), menghargai perbedaan 
(kebhinekaan), menghormati ulama, cinta tanah air dan bangsa. 


Mata Pelajaran ASWAJA NU wajib diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan di bawah Lembaga Pendidikan (LP) Ma'arif NU dalam 
rangka mewujudkan Islam Indonesia yang Rahmatan lil Alamiin. 


Mata Pelajaran ASWAJA NU memberikan pondasi yang kuat pada 
peserta didik untuk menjadi generasi Islam yang cinta tanah air. 
Prof. Dr. H. Sugiyono 
Ketua LP Ma'arif NU DIY 


Pelajaran Ahlussunah Waljama'ah An-Nahdliyyah (ASWAJA NU) 
yang diajarkan dan difahami dengan baik, akan membentuk peserta 
didik yang toleran, menghargai perbedaan, dan jauh dari sikap 
radikal, serta mengedepankan pengarusutamaan islam moderat 
(Islam Rahmatan Lil 'Alamin) 

Prof. Dr. KH. Nizar Ali, M.Ag 
Ketua PWNU DIY 


LP MA'ARIF NU 


Pengurus Wilayah NU 
Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama DIY 
Jln. Ibu Ruswo 60 Yudonegaran Yogyakarta 55121, 
Tlp./Fax. (0274) 484391, 382865, 7481399. 
Email : maarif jogja@yahoo.com http://www.maarifdiy.com 
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